BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, diskusi, pengumpulan data, serta pengolahan data

pada perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah

yang telah disusun pada Bab 1:

1. Ada bermacam-macam jenis kecacatan pada produk rasfur di Perusahaan X,
seperti kain berlubang/sobek, warna kain tidak sesuai dengan permintaan
konsumen, terdapat noda pada kain, bulu kain keriting, dan bentuk kain yang
melengkung. Setelah dilakukan analisis p-chart dan scatter diagram, didapatkan
bahwa jenis kecacatan utama dalam perusahaan ini adalah noda pada kain dan
warna tidak sesuai.

2. Hasil p-chart untuk jenis kecacatan yang terjadi adalah:

e Noda pada kain
Berdasarkan hasil p-chart, dapat disimpulkan bahwa kecacatan yang tidak
terkendali ada di bulan Januari dan November. Setelah diteliti, bulan Januari
perusahaan belum mengetahui urutan warna yang dicelup dan tidak selalu
membersihkan mesin celup dan pembentangan kain. Di bulan November,
perusahaan mengganti oli rajut dengan yang lebih murah, namun kualitasnya
menurun.

e Warna tidak sesuai
Berdasarkan hasil p-chart untuk jenis kecacatan ini, dapat disimpulkan bahwa
kecacatan yang tidak terkendali terjadi di bulan Januari dan Februari. Pada
bulan Januari, pegawai perusahaan masih belum terlatih dengan jenis obat
celup, komposisi, dan pengadukan obat celup yang sesuai SOP. Di bulan
Februari, perusahaan mengganti batu bara dengan merk lain yang kualitasnya
kurang baik sehingga menyebabkan warna tidak sesuai.

3. Masing-masing faktor penyebab jenis kecacatan yang terjadi adalah:

¢ Noda pada kain
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Kecacatan ini disebabkan oleh faktor material, metode, dan manusia.
Penyebab dari faktor material adalah efektivitas obat cuci dalam
membersihkan kain dan kemampuan oli larut dalam air yang dapat
mempengaruhi kebersihan pencucian air. Dari faktor metode, penyebabnya
adalah kesalahan urutan celup yang seharusnya berdasarkan spektrum dari
warna muda ke tua. Selain itu, frekuensi penggantian warna dalam proses
celup per hari yang tinggi dan tidak adanya prosedur baku untuk proses celup
dapat menyebabkan kecacatan noda pada kain. Penyebab dari faktor manusia
adalah tidak mencuci mesin dan tidak menjalankan prosedur pencucian.
Keduanya dapat terjadi karena karyawan tidak mengetahui prosedur ataupun
kelelahan karena terlalu banyak pekerjaan,

Warna tidak sesuai

Kecacatan ini disebabkan oleh faktor material, metode, manusia, dan mesin.
Penyebab dari faktor material adalah salah satu bahan kadaluarsa karena
belum diterapkannya manajemen inventori yang baik. Manajemen inventori
ini mencakup catatan inventori, penggunaan bahan secara FIFO, dan
pembelian dengan memperhitungkan masa pakai. Selain itu, faktor material
yang dapat mempengaruhi adalah penggantian obat warna dengan merk lain
akibat kehabisan stok yang disebabkan oleh manajemen gudang yang kurang
baik dan kehandalan supplier.

Penyebab dari faktor metode terletak di proses persiapan obat
celup, yang disebabkan oleh tidak ada atau kurang jelasnya SOP urutan
pencampuran, komposisi pencampuran, waktu pengadukan obat, dan
pembagian tugas yang kurang jelas. Dari faktor manusia, kesalahan sering
terjadi di proses persiapan obat celup akibat karyawan tidak mengetahui
prosedur ataupun kelelahan karena terlalu banyak pekerjaan. Penyebab dari
faktor mesin adalah temperatur mesin boiler yang tidak tercapai karena
kualitas batu bara yang buruk dan tekanan uap mesin celup yang tidak

tercapai karena kelebihan kapasitas.
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5.2 Saran

Dari hasil analisis yang dilakukan, diberikan beberapa usulan tindakan perbaikan

pada faktor-faktor penyebab terjadinya kecacatan dengan harapan dapat mengurangi

jumlah kecacatan. Berikut ini saran untuk perusahaan untuk mengatasi noda pada

kain dan warna tidak sesuai: (Selengkapnya dapat dilihat di Tabel 4.5 dan Tabel 4.7)
1. Material

Memilih obat cuci yang efektif menghilangkan bekas oli dan melakukan
manajemen inventori.

Memilih oli rajut yang larut dan menyatu dengan air dan melakukan
manajemen inventori.

Melakukan inspeksi berkala, pencatatan stok, dan tanggal kadaluarsa obat.
Mengatur tata letak bahan berdasarkan tanggal pembeliannya.

Membeli bahan yang tanggal kadaluarsanya masih lama untuk bahan yang
jarang dipakai.

Menyimpan safety stock, menghitung reorder point, dan batch size yang
optimal. Bila terpaksa mengganti merk obat warna, harus dilakukan percobaan
kembali di lab.

Memastikan pembayaran bahan-bahan yang paling dibutuhkan lancar.

2. Metode

Membuat penjadwalan produksi berdasarkan spektrum dari warna muda ke
tua. Setelah satu batch dicelup, barulah mesin dicuci.

Membatasi pencelupan maksimal 6 batch.

Membuat SOP untuk proses pencelupan, pencampuran obat celup, komposisi
obat celup, dan waktu pengadukan obat celup. SOP ditempel di mesin celup.
Membuat job desc tertulis untuk setiap pegawai di bagian persiapan obat

celup.

3. Manusia
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Pemberian arahan dan SOP yang lebih jelas kepada karyawan dari kepala
bagian yang bertugas di lapangan.

Menambah satu orang pegawai di bagian pengendalian kualitas persiapan obat
dan pencelupan.

Memberikan training pada pegawai sesuai kebutuhan.

Membuat check sheet yang ditandatangani oleh kepala bagian untuk
memastikan mesin sudah dicuci. Usulan check sheet ada di lampiran 1.

Obat celup yang telah diracik diuji coba pada sampel kain kecil terlebih

dahulu untuk meminimalisir kerugian.

4. Mesin

Memilih batu bara yang dapat menghasilkan panas dengan temperatur yang
stabil dan memastikan stok selalu tersedia melalui manajemen gudang.
Pembakaran batu bara juga harus selalu dikontrol agar selalu terisi dengan
optimal.

Membuat penjadwalan penggunaan mesin yang menggunakan uap agar tidak

dijalankan melebihi kapasitasnya.
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